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ABSTRAK

FAJAR EKO YUNANTO, NIM 1261100570, Jurusan Psikologi, Fakultas
Psikologi, Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi : ”’Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Burnout Pada Terapis Anak Berkebutuhan Khusus di Yayasan
Bunga Cikal Mandiri, Klaten

Terapis anak berkebutuhan khusus merupakan salah satu profesi yang
rentan terhadap burnout. Tidak lain karena pekerjaan ini berkenaan dengan
besarnya keterlibatan emosional yang dapat menimbulkan tekanan yang cukup
besar dalam diri pemberi pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi burnout, pada terapis anak
berkebutuhan khusus. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang berusaha untuk menggambarkan atau melukiskan objek yang
akan diteliti berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Subjek dalam penelitian
ini adalah tiga terapis anak berkebutuhan khusus dengan kategori usia 20
hingga 30 dan tiga orang informan terdiri dari administrasi rumah terapi,
pemilik rumah terapi anak dan rekan kerja terapis. Hasil dari penelitian ini
secara umum dapat dilihat bahwa faktor yang mempengaruhi burnout subjek
terdiri dari kelelahan emosional meliputi perasaan lelah, lemas dan terkadang
sakit kepala, terjadinya perubahan nafsu makan serta adanya pola tidur yang
tidak teratur. Sedangkan dari segi mental meliputi, cenderung mengalami
perasaan tidak nyaman saat bekerja, harga diri yang terlihat rendah karena
merasakan dirinya biasa-biasa saja menjadi terapis, memiliki keinginan untuk
berhenti bekerja, merasa tidak bahagia, serta adanya perasaan gagal menjadi
terapis anak berkebutuhan khusus. Adapun dari segi emosi meliputi, timbulnya
sikap jengkel atau emosi, merasa tertekan, adanya perasaan jenuh dan bosan
karena sistem kerja yang monoton. Subjek juga melakukan bentuk-bentuk
perilaku penarikan diri antara lain bersikap cuek dengan klien, cenderung
menunda atau mengulur waktu saat diberikan tugas dari atasan, serta
minimnya komunikasi subjek dengan orang tua klien, sedangkan hubungan
dengan rekan kerja cukup baik hanya saja saat berkumpul dengan rekan kerja
cenderung diam. subjek juga mengalami penurunan dalam hal hasrat
pencapaian prestasi diri, hal ini terlihat tidak adanya keinginan untuk naik
jabatan, dari segi tugas yang diberikan merasa berlebihan, serta merasa tidak
puas bekerja menjadi terapis anak berkebutuhan khusus. Faktor-faktor ini
akan mempengaruhi efektifitas dan efisiensi pada terapis.

Kata Kunci : Burnout, Terapis Anak Berkebutuhan Khusus
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak setiap anak yang dilahirkan di dunia ini selalu mengalami
perkembangan normal. Banyak di antara mereka yang dalam perkembangannya
mengalami hambatan, gangguan, kelambatan, atau memiliki faktor-faktor resiko
sehingga untuk mencapai perkembangan optimal diperlukan penanganan atau
intervensi khusus, seperti Autisme, Retardasi Mental, Down Syndrom, Attention
Defisit Heperaktif Disorder (ADHD), Attention Defisit Disorder (ADD), Gifted,
serta gangguan perkembangan perilaku lain yang dialami anak. Kelompok inilah
yang kemudian dikenal sebagai anak berkebutuhan khusus atau anak luar biasa,
Suron dan Rizzo (1979).

Dengan adanya hambatan perkembangan yang dialami anak akan
berpengaruh pada perkembangan aspek perilaku dalam kehidupannya pada
umumnya, hambatan tersebut seperti, hambatan dalam perkembangan kecerdasan,
perkembangan bicara, perkembangan emosi dan interaksi, perkembangan motorik
halus dan motorik kasar serta gerak dan keseimbangannya dalam beradaptasi
dengan lingkungan sekitar.

Menurut Mangunsong (2009) anak yang tergolong luar biasa atau
berkebutuhan khusus adalah anak yang menyimpang dari rata-rata anak normal
dalam hal: ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan sensorik, fisik dan

neuromaskular, perilaku sosial dan emosional, kemampuan berkomunikasi



maupun  kombinasi dua atau lebih dari hal-hal tersebut. Sejauh ini anak
berkebutuhan khusus memerlukan modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode
belajar atau pelayanan terkait lainnya, yang ditujukan untuk pengembangan
potensi atau kapasitasnya secara maksimal. Penanganan untuk anak berkebutuhan
khusus dengan metode terapi akan membantu anak menjadi lebih mandiri dan
dapat berinteraksi sosial dengan baik.

Ada banyak macam jenis terapi yang dapat diberikan kepada anak
berkebutuhan khusus, seperti terapi wicara, terapi okupasi, terapi sensori integrasi,
dan sebagainya. Layanan terapi pada hakikatnya merupakan bentuk jasa yang
diberikan oleh seseorang atau institusi kepada orang lain untuk memenuhi
kebutuhan yang diperlukan. Terapi atau pengobatan, adalah remediasi
masalah kesehatan, biasanya mengikuti diagnosis. Orang yang melakukan terapi
disebut sebagai terapis Wikipedia (2009).

Tugas pokok seorang terapis anak berkebutuhan khusus adalah
memberikan terapi dan menangani anak berkebutuhan khusus dengan berbagai
tingkat kesulitan yang dimiliki oleh anak untuk mempercepat proses
perkembangannya. Terapis ABK harus mengembangkan hubungan yang hangat
dan erat dengan anak. Sikap seorang terapis dituntut untuk dapat menerima klien
dalam arti utuh, tidak saja menganggap klien sebagai orang bermasalah, tidak
membedakan golongan, status ekonomi, pendidikan, dan lain-lain. Selain itu,
terapis juga dituntut untuk menghargai kliennya sehingga dengan demikian dapat
terjadi hubungan yang baik dan mempunyai kepercayaan yang baik terhadap

dirinya maupun terhadap kliennya (Handojo, 2003).


https://id.wikipedia.org/wiki/Pengobatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesehatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Diagnosis

Tanggung jawab seorang terapis terhadap klien merupakan tanggung
jawab yang besar, karena selama melakukan terapi, klien harus mengalami
perkembangan agar sesuai dengan yang diharapkan oleh orang tua klien. Ini
membuat seorang terapis dituntut untuk bekerja lebih ekstra lagi. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan Baron & Greenbreg (1995) menyatakan bahwa adanya
tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya burnout.

Menurut Leatz & Stolar (1993) kelelahan fisik, mental dan emosional
sebab stres yang dialami berlangsung dalam waktu yang lama dengan situasi yang
menuntut adanya Kketerlibatan emosi yang tinggi serta tingginya standar
keberhasilan pribadi disebut burnout. Freudenberger & Richelson (1981)
mendefinisikan burnout sebagai suatu keadaan yang dialami seseorang berupa
kelelahan atau frustasi sebab merasa apa yang diharapkannya tidak sesuai.
Apalagi pekerjaan tersebut dilakukan oleh orang yang memiliki komitmen
berlebihan dan melibatkan diri dalam pekerjaan, tentu akan merasa kecewa jika
tidak berimbang antara usaha yang dilakukan dan imbalan yang diterima.

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan
STN (20 tahun) pada tanggal 13 Februari bertempat di Yayasan Bunga Cikal
Mandiri Klaten tempat terapis bekerja.

Terapis mengatakan bahwa, dirinya terkadang merasa jenuh bekerja atau
terkadang stres dikarenakan ketika melakukan terapi tetapi hasilnya tidak
maksimal dan target yang diharapkan dapat tercapai selama 3 bulan namun tidak
tercapai sehingga terapis merasa bahwa dirinya tidak maksimal dalam bekerja.

Bapak YN (40 tahun) pada tanggal 13 Februari, selaku pemilik Rumah Terapi



ABK mengatakan bahwa banyak hal yang akan dihadapi terapis dengan pasien,
karena di sini (Yayasan Bunga Cikal Mandiri) semua tipe anak berkebutuhan
khusus ada, jadi kalau saya melihat tentang kondisi jenuh ataupun stres ringan
pada terapis pasti ada, terlihat terkadang dari terapis kadang mengeluh tentang
ABK down syndrom misalnya karena setiap hari begitu-begitu saja, padahal dari
pihak terapis sudah melakukan dan memberikan pelayanan sesuai prosedur yang
baik, adapula terapis yang terlihat lesu saat bekerja.

Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat dilihat bahwa terapis
mengalami stres. Maslach (1993) menyatakan keadaan stres yang berkelanjutan
ini akan dapat memunculkan gejala yang dikenal sebagai burnout, yaitu sindrom
psikologis yang terdiri atas keterlibatan emosi yang menyebabkan energi dan
sumber-sumber dirinya terkuras oleh satu pekerjaan, sikap dan perasaan yang
negatif ternadap klien atau pasien, dan rendahnya hasrat pencapaian prestasi diri.
Kelelahan emosional adalah gejala utama dari burnout. Hal ini terjadi apabila
individu terlalu terlibat secara emosional dengan pekerjaan. Menurut Maslach
(1993) burnout merupakan gejala yang lebih banyak ditemukan pada bidang
pekerjaan pelayanan kemanusiaan, dibandingkan pada bidang pekerjaan lainnya.
Hal ini tidak lain disebabkan karena pada pekerjaan pelayanan kemanusiaan
berkenaan dengan besarnya keterlibatan emosional yang dapat menimbulkan
tekanan yang cukup besar dalam diri pemberi pelayanan.

Pekerjaan dibidang sosial membutuhkan energi besar untuk selalu bersikap
sabar dalam memahami orang lain. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Ulfiani Rahman (2007) tentang mengenal burnout pada guru,



menyebutkan bahwa pekerjaan sebagai guru membutuhkan kemampuan adaptasi
yang tinggi serta kemampuan emosi yang baik agar tidak mengalami burnout.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Imelda (2004) bahwa semakin baik persepsi
karyawan terhadap lingkungan kerja psikologisnya maka akan semakin rendah
gejala burnout yang diperlihatkan oleh karyawan.

Melihat fenomena seperti yang dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengangkat permasalahan tersebut mengenai factor-faktor yang
mempengaruhi burnout pada terapis anak berkebutuhan khusus di Yayasan
Bunga Cikal Mandiri — Rumah Terapi Anak Berkebutuhan Khusus Klaten.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis merumuskan masalah
yang akan diungkap dari penelitian ini yaitu faktor-faktor apakah yang
mempengaruhi burnout pada terapis anak berkebutuhan khusus di Yayasan
Bunga Cikal Mandiri Klaten?

C. Tujuan penelitian

Sesuai dengan yang telah dijabarkan dalam rumusan masalah di atas, maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : Untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi burnout pada terapis anak berkebutuhan khusus

di Yayasan Bunga Cikal Mandiri, Klaten.



D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu membawa manfaat bagi semua kalangan.
Berikut manfaat yang diharapkan dapat dimunculkan melalui penelitian ini :
1. Secara Teoritik

a. Memperoleh informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
burnout terapis pada anak berkebutuhan khusus di Yayasan Bunga Cikal
Mandiri, Klaten.

b. Diharapkan hasil dari penelitian ini nantinya dapat memperkaya kajian
teoritis tentang factor-faktor yang mempengaruhi burnout di bidang mata
kuliah psikologi anak berkebutuhan khusus dan psikologi industri dan
organisasi.

2. Secara Praktis

a. Terapis Anak Berkebutuhan Khusus
Sebagai bahan informasi tentang hal-hal yang mempengaruhi burnout
pada terapis anak berkebutuhan khusus, sehingga dapat menentukan
langkah antisipasi terhadap hal-hal yang tidak diinginkan.

b. Peneliti lain
Dapat dijadikan sebagai wacana atau refrensi dalam melakukan penelitian
selanjutnya dengan variabel yang sama atau dengan variabel yang

lainnya.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi peneliti , dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Subyek 1, dari data yang dipeoleh di lapangan subyek mengalami lelah
dalam bentuk fisik dan emosi (subyek kurang bersemangat di dalam
melakukan aktivitas/pekerjaannya sebagai terapis), dari pengakuan subyek,
subyek tidak bisa menjaga kontrol diri dan terkadang menggunakan
komunikasi yang buruk ketika menangani pasien, subyek minder karena
merasa belum berkompeten di sebagai terapis anak berkebutuhan khusus dan
terkadang mengeluh akan beban yang diberikan atasan, di dalam pekerjaanya
subyek tidak bekerja secara maksimal karena subyek hanya menginginkan
pengalaman bekerja bukan seolah-olah kenaikan jabatan atau karier.

Subyek 11, dari data yang diperoleh di lapangan subyek mengalami lelah
fisik yang ditandai dengan mudahnya mengantuk dan sering tidak konsentrasi
pada waktu bekerja. Sunyek mengaku merasa jenuh dan pernah merasa jengkel
pada pasien atau klien. Di dalam lingkungan kerja subyek merasa tidak mampu
berkomunikasi dengan baik dengan sesama rekan terapis yang lain, saat diberi

beban kerja lebih subyek merasa tidak sanggup untuk melakukannya dan
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subyek menyatakan bahwa tidak mampu terus-menerus bekerja sebagai terapis
anak berkebutuhan khusus.

Subyek 11, dari data yang diperoleh di lapangan subyek merasa tidak
bisa mengendalikan emosi, akibat lelah menghadapi pasien yang sulit diajak
bekerja sama, subyek mengaku di dalam menagani terapis atau saat subyek
bekerja, subyek merasa tidak bahagia. Selain tidak bahagia di dalam bekerja
subyek juga merasa kecewa atas dirinya sendiri karena belum bisa memberi
hasil yang baik terhadap pasien atau klien. Dari pernyataan subyek, subyek
hanya melakukan pekerjaan setiap hari sebagai rutinitas tanpa memikirkan
kenaikan jabatan ataupun karier.

Berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan, menurut para subyek
dapat disimpulkan bahwa ketiga subjek mengalami kelelahan secara fisik
meliputi perasaan lelah, lemas dan terkadang sakit kepala, terjadinya perubahan
nafsu makan serta adanya pola tidur yang tidak teratur. Sedangkan dari segi
mental meliputi, cenderung mengalami perasaan tidak nyaman saat bekerja,
harga diri yang terlihat rendah karena merasakan dirinya biasa-biasa saja
menjadi terapis, memiliki keinginan untuk berhenti bekerja, merasa tidak
bahagia, serta adanya perasaan gagal menjadi terapis anak berkebutuhan
khusus. Adapun dari segi emosi meliputi, timbulnya sikap jengkel atau emosi,
merasa tertekan, adanya perasaan jenuh dan bosan karena sistem kerja yang
monoton. Ketiga subjek juga melakukan bentuk-bentuk perilaku penarikan diri
antara lain bersikap cuek dengan klien, cenderung menunda atau mengulur

waktu saat diberikan tugas dari atasan, serta minimnya komunikasi subjek
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dengan orang tua klien, sedangkan hubungan dengan rekan kerja cukup baik
hanya saja saat berkumpul dengan rekan kerja cenderung diam. Ketiga subjek
juga mengalami penurunan dalam hal hasrat pencapaian prestasi diri, hal ini
terlihat tidak adanya keinginan untuk naik jabatan, dari segi tugas yang
diberikan merasa berlebihan, serta merasa tidak puas bekerja menjadi terapis
anak berkebutuhan khusus.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang diajukan
peneliti diantaranya :

1. Bekerja menjadi terapis anak berkebutuhan khusus memang merupakan
pekerjaan yang sangat berat untuk dijalani, karena harus mengutamakan
kepentingan klien dari pada kepentingan diri sendiri. Oleh karena itu
diharapkan bagi subjek penelitian untuk lebih dapat menerima kondisi dan
situasi lingkungan pekerjaannya.

2. Lembaga (Yayasan Bunga Cikal Mandiri, Klaten)

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk mengambil
langkah penanganan bagi pihak manajemen lembaga terkait. Serta perlu
diadakan perubahan sistem kerja bagi para terapis, misalnya lima atau
sepuluh  menit sebelum melakukan terapi, para terapis diberikan
kesempatan untuk menyusun materi yang akan diberikan saat proses terapi
berlangsung. Adanya program pelatihan dan outbond untuk mengurangi
stres, dan melakukan penambahan Sumber Daya Manusia.

3. Orang tua klien
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Adanya dukungan yang positif dari orang tua klien, akan turut membantu
terapis dalam berupaya meningkatkan kinerja. Selain itu, adanya kerja
sama yang baik antara orang tua dan terapis akan sangat membantu anak
dalam meningkatkan kemampuan diri mereka.

. Bagi Penelitian selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi  burnout, perlu dikembangkan lagi pada bidang
pekerjaan lain tentang faktor-faktor yang dapat menimbulkan burnout.
Serta lebih menggali teori dan aspek-aspek dari burnout, sehingga
didapatkan data yang lebih banyak mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi burnout.
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